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Abstrak 
Glabalisasi mengantarkan kehidupan penuh dengan problematika dan dinamika sosial. Sementara 

itu, manusia harus senantiasa berperan sebagai homo socius dalam mengarungi kehidupan. 

Membiasakan siswa bersikap caring economic melalui sebuah pembelajaran yang bermakna dan 

sepanjang hayat merupakan salah satu cara yang tepat untuk menghadapi dinamika tersebut. 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan sebuah model pembelajaran yang mengajak 

siswa untuk berpikir kritis, menjawab problematika, dan mencari solusi sebagai jalan keluar 

problematika tersebut. Akan tetapi, model pembelajaran tersebut  masih terdapat kritikan dalam 

implementasinya. Kelemahan model pembelajaran ini, tentu bukan menjadi halangan untuk tidak 

menerapkan dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Sikap Caring Economic 

 

Problematika dan dinamika 

kehidupan di era globalisasi saat ini, 

menuntut manusia untuk mampu 

memecahkan permasalahan 

kehidupan. Permasalahan kehidupan 

saat ini sangatlah kompleks. Salah 

satu yang paling mempengaruhi 

dalam kehidupan, yaitu 

permasalahan ekonomi. Penyelesaian 

dan inovasi dalam menjawab suatu 

permasalahan ekonomi sangat 

penting bagi manusia. 

Sikap Caring Economic sangat 

penting diterapkan dalam menjawab 

segala permasalahan kehidupan, 

khususnya problematika ekonomi. 

Peduli kepada faktor-faktor ekonomi 

sangat penting diperkenalkan kepada 

siswa sebagai penduduk masa depan. 

Sikap peduli ekonomi tersebut 

dilakukan mengingat kebutuhan 

manusia yang tidak terbatas, di lain 

sisi alat pemuas kebutuhan sangat 

terbatas. Peduli baik terhadap 

lingkungan, sesama manusia, 

maupun diri sendiri sangat tepat 

dibiasakan kepada siswa sejak dini. 

Salah satu cara sebagai 

pembiasaan dalam mengatasi sebuah 

problematika, dapat dilakukan 

dengan penerapan pembelajaran. 

Pembelajaran untuk mempersiapkan 
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siswa sebagai penduduk masa depan, 

tentunya harus seirama dengan 

tantangan zaman. Hal tersebut 

senada dengan empat pilar 

pendidikan universal yang telah 

dirumuskan UNESCO (dalam 

Dantes, 2014:151), yaitu; (1) belajar 

untuk mengetahui; (2) belajar untuk 

melakukan; (3) belajar untuk 

menjadi; dan (4) belajar untuk hidup 

bersama. 

Salah satu pembiasaan yang 

sesuai dengan uraian di atas yaitu 

dengan menerapkan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM). PBM merupakan sebuah 

model pembelajaran yang mengajak 

siswa untuk berpikir kritis menjawab 

problematika dan mencari solusi 

sebagai jalan keluar problematika 

tersebut. Menurut Hmelo-Silver 

(dalam Eggen dan Kauchak, 

2012:307) PBM adalah "seperangkat 

model mengajar yang menggunakan 

masalah sebagai fokus untuk 

mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, materi, dan 

pengaturan diri".  

PBM dapat dipilih sebagai salah 

satu model dalam proses belajar di 

sekolah, mengingat tujuan utamanya 

adalah agar belajar menjadi 

bermakna dan membawa dampak 

belajar sepanjang hayat. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Arends 

(2013:114) bahwa "tujuan utama 

pelajaran bukanlah untuk 

mempelajari banyak informasi baru, 

melainkan menyelidiki masalah yang 

penting dan menjadi pembelajar yang 

mandiri". 

Model pembelajaran ini sebagai 

salah satu cara untuk melatih siswa 

untuk memecahkan suatu 

permasalahan, yang tentu sangat 

berguna bagi siswa dalam 

mengarungi dinamika kehidupan 

pada masa yang akan datang. Efek ke 

depan yang dapat ditimbulkan bagi 

kemampuan siswa, yaitu kemampuan 

penyelesaian masalah, berpikir kritis, 

dan membentuk pengetahuan baru 

(Kemdikbud RI, 2014:11). Hasil dari 

pembiasaan tersebut diharapkan 

berguna bagi perjalanan hidup siswa 

pada masa mendatang.  
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Model pembelajaran ini 

dipelopori dan dikembangkan oleh 

Howard Barrows yang awalnya 

diterapkan  di bidang medis pada era 

1950-an (Hmelo-Silver, 2011:6). 

PBM muncul berawal dari 

ketidakpuasan pada praktik 

pendidikan kedokteran dengan 

pembelajaran tradisional, yang dirasa 

sudah tidak menarik lagi bagi siswa 

pada tahun 1970-an di McMaster 

University, Kanada (Barret dan 

Labhrainn, 2005:13-14; Marra, dkk., 

2014:222, Hung, dkk., tanpa 

tahun:486). Pembelajaran dengan 

model PBM kini telah berkembang 

pesat pada berbagai disiplin ilmu. 

PBM digunakan dalam berbagai 

disiplin keilmuan oleh komunitas 

PBM internasional (Hmelo-Silver, 

2012:13). 

Hmelo-Silver (dalam Eggen dan 

Kauchak, 2012:307) berpendapat 

bahwa PBM adalah "seperangkat 

model mengajar yang menggunakan 

masalah sebagai fokus untuk 

mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, materi dan 

pengaturan diri". Inti dari PBM 

adalah penyajian permasalahan yang 

autentik dan bermakna kepada siswa 

(Santrock, 2008:31; Arends, 

2013:100; Marra, dkk., 2014:221). 

Model pembelajaran ini merupakan 

sebuah pembelajaran yang mengajak 

siswa untuk berpikir kritis menjawab 

problematika dan mencari solusi 

sebagai jalan keluar dari 

problematika tersebut.  Berdasarkan 

pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa PBM, yaitu sebuah model 

pembelajaran dimana siswa 

dikondisikan untuk mengatasi 

masalah dengan masalah, sehingga 

diperoleh hasil belajar yang nyata 

dari sebuah pemecahan 

problematika. 

Adapun ciri-ciri PBM menurut 

Sumarmi (2012:150-151), yaitu; (1) 

mengajukan pertanyaan dan masalah; 

(2) fokus pada keterkaitan 

antardisiplin ilmu; dan (3) 

penyelidikan masalah autentik. 

Menurut Beringer (2007:446) dengan 

penerapan PBM memberikan 

dampak positif bagi siswa, yaitu 

pembelajaran menjadi 

menyenangkan, berpikir nalar atau 

kritis, meningkatkan refleksi hasil 

belajar, mengurangi metode hafalan, 

pembelajaran aktif dan menantang, 
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serta mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

Karakteristik PBM, yaitu; (1) 

pelajaran berfokus kepada siswa; (2) 

guru memfasilitasi dan memotivasi 

siswa pada saat mengerjakan 

masalah; dan (3) tanggung jawab 

pemecahan masalah berada pada 

siswa (Eggen dan Kauchak, 

2012:307). Secara tidak langsung 

pembelajaran dengan model PBM 

akan mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, analisis, dan aktif 

dalam suatu proses pembelajaran. 

Lebih lanjut ditegaskan oleh Hmelo-

Silver (2004:235), bukti 

menunjukkan bahwa PBM adalah 

suatu model pembelajaran yang 

menawarkan potensi untuk 

membantu siswa mengembangkan 

pemahaman yang fleksibel dan 

keterampilan belajar sepanjang 

hayat.  

 

Keunggulan Model PBM 

Pembelajaran dengan model 

PBM mempunyai berbagai 

keunggulan dari pada model 

pembelajaran lain. Keunggulan 

dengan penerapan model PBM bagi 

siswa, antara lain; (1) lebih 

memahami isi pelajaran; (2) 

menantang untuk menemukan 

pengetahuan baru; (3) meningkatkan 

aktivitas pembelajaran; (4) 

memahami masalah dalam dunia 

nyata; (5) lebih menyenangkan; (6) 

mengembangkan berpikir kritis; dan 

(7) mengaplikasikan pengetahuan 

(Sanjaya, 2014:220-221). Menurut 

Beringer (2007:446) dengan 

penerapan PBM memberikan 

dampak positif bagi siswa, yaitu 

pembelajaran menjadi 

menyenangkan, berpikir nalar atau 

kritis, meningkatkan refleksi hasil 

belajar, mengurangi metode hafalan, 

pembelajaran aktif dan menantang, 

serta mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Hal ini senada 

dengan pendapat Savin-Badin (dalam 

Newman, 2005:12), bahwa model 

PBM bertujuan untuk 

mengembangkan pola pokir kritis 

siswa, rasa emosional, tingkat 

intelektual, dan praktik yang mendiri.  

 

Kelemahan Model PBM 

Hambatan yang muncul dalam 

penerapan PBM menurut Santrock 

(2009:29-30), antara lain; (1) fiksasi 

atau keterpakuan pada strategi 
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pemecahan masalah tertentu; (2) 

kurangnya motivasi dan kegigihan; 

dan (3) kurangnya kontrol emosi. 

Selain itu kelemahan model PBM, 

yaitu; (1) keengganan siswa dalam 

memecahkan masalah, jika masalah 

tersebut dirasa sulit; (2) 

membutuhkan waktu yang relatif 

lama; dan (3) tanpa pemahaman 

tentang permasalahan yang akan 

dipecahkan, siswa tidak akan belajar 

apa yang ingin dipelajari (Sanjaya, 

2014:221).  

Kelemahan yang terjadi dalam 

pelaksanaan Pembelajaran Berbasis 

Masalah tentu bukan menjadi alasan 

untuk tidak mengimplementasikan 

model ini. Pengembangan model 

PBM yang mencari jalan keluar akan 

kelemahan tersebut, justru harus 

dilakukan sebagai upaya 

menyempurnakan model 

pembelajaran ini. 

 

PEMBAHASAN 

Penggunaan Model PBM Sebagai 

Pembiasaan Sikap Caring 

Economic 

Kegiatan pembelajaran 

merupakan suatu proses pendidikan 

yang memberikan kebebasan kepada 

peserta didik. Freire (2008:53) 

mengatakan "raison d’etre  

pendidikan yang membebaskan". 

Pendidikan selayaknya memberi 

kebebasan kepada siswa. Kebebasan 

untuk mengembangkan potensi 

mereka menjadi kemampuan, yang 

semakin lama meningkat dalam 

sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Hal tersebut akan 

diperlukan untuk hidup dalam 

bermasyarakat, berbangsa, dan 

berkontribusi pada kesejahteraan 

hidup umat manusia. 

Mewujudkan mindset siswa 

tentang belajar sepanjang hayat dan 

belajar yang bermakna merupakan 

keharusan guru pada era sekarang. 

Cara yang paling tepat yaitu 

membiasakan melalui sebuah 

pembelajaran yang bermakna dan 

sepanjang hayat.  Permendiknas No. 

81A (2013), menjelaskan tentang 

prinsip pembelajaran, antara lain; (1) 

berpusat pada peserta didik; (2) 

mengembangkan kreativitas peserta 

didik; (3) menciptakan kondisi 

menyenangkan dan menantang; serta 

(4) menyediakan pengalaman belajar 

yang beragam melalui penerapan 

berbagai strategi dan metode 
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pembelajaran yang menyenangkan, 

kontekstual, efektif, efisien, dan 

bermakna. 

Norman and Schmidt (dalam 

Seng, 2003:28) mengemukakan 

bahwa dengan penerapan PBM dapat 

meningkatkan sebagai berikut; (1) 

pengintegrasian konsep; (2) 

penyaluran konsep pada masalah 

baru; (3) memicu ketertarikan lebih 

mendalam dalam belajar; (4) 

kecakapan; dan (5) pengarahan 

belajar sendiri. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Mergendoller, dkk. (2006), 

bahwa dengan penerapan PBM 

terbukti efektif untuk membuat siswa 

lebih tertarik dalam pembelajaran 

dibanding dengan model 

konvensional 

Temuan dalam penelitian oleh 

Cifti (2015:1023) menyatakan 

bahwa, pembelajaran dengan PBM 

mampu meningkatkan perhatian dan 

ketertarikan siswa. Bahkan siswa 

yang tadinya tidak menyukai 

pelajaran tertentu, menjadi lebih 

suka. Hal ini sangat mendukung 

sebuah pembelajaran dengan 

mengutamakan pemecahan masalah 

atas dasar sikap caring economic. 

Tujuan yang diharapkan adalah siswa 

nantinya akan mampu mengatasi 

keadaan ataupun mempunyai inovasi 

dalam kehidupan di masa 

mendatang. 

 

Antisipasi Kelemahan PBM dalam 

Proses Pembelajaran 

Kelemahan penerapan PBM 

tentu dapat diantisipasi melalui 

pengembangan penelitian lebih 

mendalam. Rahmawati, dkk. (2013) 

dari hasil penelitiannya mengatakan 

bahwa penerapan PBM akan berjalan 

efektif dengan indikator sebagai 

berikut; (1) peran guru sebagai 

sebagai pengelola, fasilitator, dan 

pembimbing berjalan baik; (2) guru 

perlu perencanaan dan persiapan 

yang matang; dan (3) jumlah siswa 

dalam kelas yang relatif sedikit, 

mendukung efektivitas pelaksanaan 

pembelajaran. Lebih lanjut 

Sockalingam dan Schmidt (2011:14) 

dari perspektif siswa, 

mengemukakan bahwa dalam PBM 

karakteristik permasalahan yang 

seharusnya, antara lain; (1) isyu-isyu 

terkini; (2) memicu minat; (3) sesuai 

dengan format; (4) merangsang 

berpikir kritis; dan (5) 

mempromosikan pembelajaran 
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mandiri. Pelaksanaan model PBM 

agar berjalan efektif, tentu harus 

mempertimbangkan dan 

memperhatikan hal-hal sebagaimana 

telah dijelaskan di atas. 

Salah satu alternatif yang dapat 

dilakukan oleh guru dalam 

menerapkan PBM di sekolah, yaitu 

mengkombinasikan pembelajaran 

dengan ICT. Teknologi yang paling 

mudah untuk diterapkan oleh 

sebagian besar guru, yaitu 

PowerPoint. Penggunaan media dan 

model pembelajaran yang menarik 

dan menantang, sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan minat belajar 

siswa dalam proses kegiatan belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa model PBM 

dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran seiring 

perkembangan zaman. PBM juga 

sebagai pembiasaan pemecahan 

permasalahan dengan bersikap 

caring economic pada era global 

yang penuh dengan dinamika dan 

problematika kehidupan. 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran mandiri dan 

sepanjang hayat, sangat diperlukan 

saat ini sebagai pembiasaan pada 

kehidupan masa depan siswa. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan yaitu 

dengan menerapkan model 

pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk mampu mengatasi 

problematika kehidupan. Secara 

tidak langsung pembelajaran dengan 

model PBM akan mendorong siswa 

untuk berpikir kritis, analisis, dan 

aktif dalam suatu proses 

pembelajaran. Model pembelajaran 

ini sebagai salah satu cara untuk 

membiasakan siswa untuk 

memecahkan suatu permasalahan 

dengan bersikap caring economic, 

yang tentu sangat berguna bagi siswa 

dalam mengarungi dinamika 

kehidupan pada masa yang akan 

datang. 
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